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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan satuan pendidikan yang terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) maupun dalam kurikulum 2013 mencakup kompetensi 

keterampilan. Berdasarkan kompetensi keterampilan pada KTSP maupun 

kurikulum 2013 maka siswa harus memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 

sehingga syarat tercapainya tujuan satuan pendidikan dilihat bagaimana siswa 

dapat menyelesaikan masalah. Melalui pendidikan yang diupayakan dan 

terencana diharapkan peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya yang meliputi pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, 

kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya dan masyarakat (Setiadi,dkk., 2012 : 2). Rahayuningsih & Qohar (2014) 

juga mengatakan bahwa keterampilan memecahkan masalah harus dimiliki 

siswa. Sedangkan matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam kehidupan maupun 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) tidaklah lepas dari peran 

matematika. Para ahli Pendidikan Matematika mengatakan bahwa masalah dalam 

matematika merupakan pertanyaan yang harus dijawab (Shadiq, 2004). Namun 

tidak semua pertanyaan akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi 

menjadi masalah bagi siswa apabila pertanyaan tersebut mendatangkan suatu 

tantangan (challege) bagi siswa untuk menyelesaikannya dan pertanyaan tersebut 

belum diketahui prosedur penyelesaiannya (Shadiq, 2004). Dalam matematika, 

pertanyaan yang diberikan pada siswa disebut soal.  

Kesalahan yang biasa dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika antara lain kesalahan memahami soal, kesalahan menggunakan 

rumus, kesalahan dalam operasi penyelesaiannya, dan kesalahan dalam 

menyimpulkan (Rahayuningsih & Qohar, 2014). Khoiriyah (2017) menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan soal matematika siswa melakukan kesalahan yang 
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meliputi, kesalahan dalam membaca soal/memahami simbol-simbol matematika, 

kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam perubahan/generalisasi pola 

ke bentuk umum, dan kesalahan dalam proses penyelesaian. Sedangkan Hidayat, 

Sugiarto, & Pramesti (2013) juga menyatakan bahwa kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika meliputi kesalahan fakta, kesalahan konsep, 

kesalahan operasi, dan kesalahan prinsip. 

TIMMS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

merupakan studi internasional untuk mengevaluasi pendidikan yang ada, 

khususnya hasil belajar siswa kelas IV dan kelas VIII. Tujuan Indonesia 

mengikuti studi ini yaitu untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan peserta 

didik Indonesia di bidang matematika dan sains berdasarkan benckmark 

Internasional (Setiadi, dkk., 2012). Oleh karena itu, hasil studi ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai masukan dalam perumusan kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat memperbaiki pengajaran dan 

pembelajaran matematika dan sains di sekolah. TIMSS pertama kali dilakukan 

pada tahun 1995 dan dilakukan empat tahun sekali. Indonesia menjadi anggota 

TIMSS sejak tahun 1999. Dalam penilaian prestasi matematika dan sains dalam 

TIMSS dikategorikan ke dalam dua dimensi, yaitu dimensi konten dan dimensi 

kognitif. Konten menentukan materi pelajaran, sedangkan kognitif yang 

menentukan proses berpikir yang digunakan peserta didik saat terkait dengan 

konten (Setiadi, dkk., 2012). Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 

tentang standar isi dinyatakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran matematika 

SMP/MTs meliputi 4 aspek yaitu bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran 

serta statistika dan peluang yang terdistribusi dari kelas VII hingga kelas IX, 

dengan materi statistika dan peluang berada dikelas IX, sedangkan pada TIMSS 

2011 Assessment Framework (Mullis, dkk., 2012) untuk dimensi konten meliputi 

empat domain yaitu: bilangan (30%), aljabar (30%), geometri dan pengukuran 

(20%) serta data dan peluang (20%). Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum 

yang dikembangkan di Indonesia setaraf dengan kurikulum yang dikembangkan 

oleh Negara-negara lainnya. Sedangkan dimensi kognitif pada TIMSS meliputi 

tiga domain, yaitu: pengetahuan, penerapan dan penalaran.Hal ini sesuai dengan 
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level kognitif pada ujian nasional SMP/MTs pada tahun 2018 yang meliputi 

pengetahuan dan pemahaman, penerapan dan penalaran (Kemendikbud, 2018).  

Instrumen yang digunakan dalam penilaian TIMSS berupa soal pilihan ganda 

(multiple choice) dan isian singkat (construct-response) (Mullis, dkk., 2012). 

Hasil TIMSS dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa kemampuan 

Matematika siswa Indonesia masih rendah. Jika dilihat berdasarkan peringkat 

dan rata-rata skor selama mengikuti TIMSS, siswa Indonesia berada pada 

peringkat bawah. Pada tahun 1999, Indonesia menduduki peringkat 34 dari 38 

negara dengan skor rata-rata 403, sedangkan rata-rata skor internasional yaitu 

487 (Mullis, dkk., 2000 : 32). Selanjutnya pada tahun 2003, Indonesia berada di 

peringkat 35 dari 46 negara dengan rata-rata skor 411 dimana skor rata-rata 

internasional yaitu 487 (Mullis, dkk., 2004: 34). Pada tahun 2007 indonesia 

berada pada peringkat 36 dari 49 negara denganskor rata-rata 397 dan skor rata-

rata internasional yaitu 500 (Mullis, dkk., 2008 : 35). Sedangkan pada tahun 

2011 indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 negara denga skor rata-rata 386 

sedangkan skor rata-rata internasional yaitu 500 (Mullis, dkk., 2012 : 42). Rata-

rata persentase peserta didik di internasional menurut benchmark internasional 

TIMSS 2011 yang mencapai level rendah sebesar 75%. Di Indonesia pencapaian 

peserta didik pada level rendah masih jauh di bawah rata-rata internasional yaitu 

sebesar 43% (Setiadi,dkk., 2012 : 53). Hasil tersebut menunjukkan kurangnya 

pengetahuan dan kemampuan penyelesaian masalah siswa Indonesia. Salah satu 

faktor penyebab rendahnya prestasi Indonesia yaitu karena dalam pembelajaran 

matematika lebih banyak digunakan untuk membahas soal-soal dengan 

kompleksitas rendah, sedangkan soal pada TIMSS memiliki kompleksitas sedang 

dan tinggi yang memerlukan penalaran dalam penyelesaiannya (Setiadi, dkk., 

2012 : 46).   

Pada TIMSS 2011, rata-rata skor siswa Indonesia kelas VIII pada TIMSS 

dari konten bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang berturut-turut yaitu 375, 

392, 377, dan 376 (Mullis, dkk., 2012). Dengan rata-rata persentase siswa yang 

menjawab benar pada domain konten aljabar memperoleh presentase terendah 

yaitu 22%, bilangan dan geometri memperoleh persentase sama yaitu 24%, 
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sedangkan data dan peluang sebesar 29%. Untuk domain pengetahuan, 

penerapan, dan penalaran masing-masing berturut-turut yaitu 37%, 23% dan 17% 

(Mullis, dkk., 2012 : 462). Hasil menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

siswa Indonesia masih rendah. Padahal, kemampuan bernalar dibutuhkan dalam 

Matematika.  

Rendahnya prestasi siswa dalam menyelesaikan soal yang memiliki 

kompleksitas sedang dan tinggi harus diatasi. Untuk mengatasi hal ini, perlu 

diketahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan juga penyebabnya. Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan dan penyebab 

rendahnya skor siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS yaitu dengan 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS yang diberikan. 

Dengan menganalisis kesalahan tersebut, guru diharapkan dapat mengetahui 

jenis kesalahan dan penyebabnya dalam mengerjakan soal TIMSS materi 

bilangan yang nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar berikutnya. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan oleh guru 

untuk menentukan rancangan pembelajaran yang dapat ditempuh untuk 

mencegah terjadinya kesalahan yang sama (Suyitno, 2015). Berbagai metode 

yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan jawaban siswa, antara lain 

metode Newman, Fong, Clement, Clarkson, Watson, dan masih banyak lainnya. 

Akan tetapi, metode yang digunakan peneliti pada saat menganilisis kesalahan 

siswa menyelesaikan soal TIMSS konten bilangan dengan kognitif penalaran 

yaitu metode Fong yang lebih spesifik dalam mengalinalisis kesalahan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengangkat permasalahan 

dengan Judul Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal-Soal TIMSS 

(Trends in Internasional Mathematics and Science Study) Konten Bilangan 

Menggunakan Fong’s Schematic Model for Error Analysis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS konten bilangan dengan domain kognitif 

penalaran? 

2. Apa yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSSkonten bilangan dengan domain kognitif 

penalaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS konten bilangan dengan domain kognitif 

penalaran. 

2. Mengetahui penyebab kesalahan siswa menyelesaikan soal-soal TIMSS 

konten bilangan dengan domain kognitif penalaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti. 

a. Bagi siswa 

Dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS sehingga siswa menjadi lebih teliti dan 

termotivasi dalam menyelesaikan soal matematika lainnya setelah 

mengetahui letak kesalahannya 

b. Bagi guru 

Berdasarkan domain konten dan kognitif pada TIMSS yang sesuai dengan 

kurikulum dan level soal ujian nasional 2018 hasil penelitian ini dapat 

memberi pengetahuan mengenai jenis kesalahan dan penyebab yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi guru yang bersangkutan dalam menentukan 

langkah pembelajaran yang tepat untuk meminimalkan kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam mengerjakan soal. 
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c. Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan dan dapat menjadi 

referensi pada penelitian sejenis. Selain itu juga, penelitian ini bermanfaat 

untuk melengkapi penelitian sebelumnya. 
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